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UMKM Lantabur Indonesia dengan menggunakan analisis
profitabilitas. Populasi pada penelitian ini adalah laporan
keuangan yang terdiri dari laporan laba/rugi, sedangkan sampel
penelitian ini adalah laporan laba/rugi tahun 2021-2023. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan rasio profitabilitas, yaitu Gross
Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity, dan Net Profit
Margin. Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan pada
UMKM Lantabur Indonesia berdasarkan Gross Profit Margin pada
tahun 2021-2023 belum dikatakan efisien karena cenderung
mengalami penurunan. Untuk kinerja keuangan berdasarkan
Return on Asset pada tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan efisien
karena terus mengalami peningkatan. Selanjutnya, kinerja
keuangan berdasarkan Return on Equity pada tahun 2021-2023 juga
sudah dapat dikatakan efisien karena modal sendiri terus
mengalami peningkatan. Dan untuk kinerja keuangan berdasarkan
Net Profit Margin pada tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan
efisien karena laba bersih yang dihasilkan dari penjualan terus
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meningkat.

ABSTRACT

This study aims to analyze the financial performance of Indonesian Lantabur MSMEs using profitability analysis.
The population in this study is financial statements consisting of profit/loss statements, while the sample of this
study is profit/loss statements for 2021-2023. The data collection technique in this study is a documentation
technique. Data analysis techniques use profitability ratios, namely Gross Profit Margin, Return on Assets,
Return on Equity, and Net Profit Margin. The results of this study show that the financial performance of
Indonesian Lantabur MSMEs based on Gross Profit Margin in 2021-2023 has not been said to be efficient because
it tends to decrease. For financial performance based on Return on Assets in 2021-2023, it can be said to be efficient
because it continues to increase. Furthermore, financial performance based on Return on Equity in 2021-2023 can
also be said to be efficient because own capital continues to increase. And for financial performance based on Net
Profit Margin in 2021-2023, it can be said to be efficient because the net profit generated from sales continues to
increase.

1. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian. UMKM merupakan suatu usaha yang didirikan oleh
perorangan atau badan usaha yang tidak termasuk kedalam anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain (Nuvitasari, Citra, &
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Martiana, 2019). Sebagai Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang.

Sebagai Usaha Menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang.

Saat ini, UMKM sedang dalam tren yang positif dengan jumlahnya yang terus
bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini akan berdampak baik bagi perekonomian
Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM
terhadap PDB Nasional sebesar 60,5% (Sikaping, 2023) . Ini menunjukkan bahwa
UMKM yang ada di Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan hingga dapat
berkontribusi lebih besar lagi bagi perekonomian.

Sebuah wusaha didirikan dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, sehingga menuntut suatu usaha
menghadapi segala perubahan yang terjadi. Sebuah usaha menerapkan berbagai cara
untuk menghasilkan kinerja yang baik. Kondisi keuangan dan kinerja yang tercermin
pada laporan keuangan yang pada hakikatnya merupakan hasil dari kegiatan
akuntansi usaha. Informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
sangat berguna bagi pihak-pihak yang berada dalam perusahaan maupun pihak-
pihak yang berada di luar perusahaan. Informasi yang berguna tersebut misalnya
tentang kinerja keuangan perusahaan selama beberapa periode untuk mengetahui
perkembangan perusahaan pada jangka pendek, menengah dan panjang.

Rasio profitabilitas dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk mengukur kinerja
keuangan sebuah UMKM. Menurut Fernos (2017) Profitabilitas merupakan hasil akhir
bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan dimana rasio ini digunakan sebagai alat
pengukur atas kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari setiap
rupiah penjualan yang dihasilkan. Sehingga hasil rasio profitabilitas dapat dijadikan
gambaran tentang efektivitas kinerja bank ditinjau dari laba bersih yang diperoleh
dibandingkan dengan biaya pendapatannya. Semakin baik rasio profitabilitas maka
semakin baik suatu perusahaan karena menggambarkan kemampuan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan.

Profitabilitas merupakan faktor yang seharusnya mendapat perhatian penting
karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu usaha harus berada dalam
keadaan yang menguntungkan (Fernos, 2017). Laba termasuk salah satu indikator
kinerja suatu perusahaan. Untuk memperoleh laba, perusahaan harus melakukan
kegiatan operasional. Kegiatan operasional ini dapat terlaksana jika perusahaan
mempunyai sumber daya. Sumber daya perusahaan tercantum didalam neraca.

Laporan keuangan menjadi sumber informasi yang sangat penting dalam
penilaian kemajuan perusahaan atau digunakan untuk persentase keuntungan yang
dicapai pada beberapa periode. Laporan ini digunakan untuk memberi informasi
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mengenai posisi-posisi keuangan kinerja dan arus kas pada periode tertentu. Laporan
keuangan agar mudah dipahami dilakukanlah analisis terlebih dahulu dengan
menganalisis laporan keuangan. Menurut Darwis, Meylinda, & Suaidah (2022) Kinerja
Keuangan merupakan kondisi keuangan suatu perusahaan yang telah dianalisis
sebelumnya, sehingga dapat dikatakan baik buruknya keadaan keuangan perusahaan.
Kunci dari keberhasilan perusahaan dapat dikatakan mempunyai kinerja laba yang
baik apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja yang telah ditetapkan.

Berdasarkan situasi dan kondisi saat ini, sebuah usaha memiliki kepentingan
yang sama yaitu mempertahankan dan meningkatkan kinerja dan produk yang
dihasilkan. Setiap perusahaan harus pandai membaca keadaan pasar agar lebih cepat
dan tepat dalam mengambil keputusan strategis serta kebijakan apa yang digunakan
perusahaan untuk ikut dalam persaingan yang saat ini semakin ketat, sehingga hal
tersebut dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan.

Theoritical mapping atau penelitian terdahulu digunakan untuk membantu
peneliti dalam mengumpulkan teori dan konsep penelitian serta sebagai sumber
antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Sakinah, Nabila, & Dharma (2023) berjudul “Analisis Laporan
Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan UMKM
Zieffa Bakery”. Didasarkan pada hasil analisis perhitungan rasio profitabilitas
menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan pada tahun 2017-2019 telah cukup
menghasilkan peningkatan. Namun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang
disebabkan oleh virus Covid-19 yang sangat mempengaruhi penjualan. Walaupun
sempat mengalami penurunan, UMKM “Zieffa Bakery” tetap dapat berkembang
kembali dan mengalami peningkatan pada tahun 2021.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nurjanah, Berlianna, Anggraeni,
Mudzalifah, Adinugroho, & Prasetyo (2021) berjudul “Rasio Profitabilitas dan
Penilaian Kinerja Keuangan UMKM” memberikan hasil bahwa kinerja keuangan di
UMKM “Alove.it” dengan produksi barang berupa keripik lidah buaya sangat
menguntungkan untuk menghasilkan laba secara efektif karena analisis laporan
keuangan menunjukkan kinerja keuangan usaha “Alove.it” pada bulan Oktober dan
November dalam mengelola keuangan sangat baik. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh (Botutihe, 2016) dengan judul “Analisis Rasio Profitabilitas Laporan
Laba Rugi Pada Industri Rumahan Cita Rasa Pagimana Kabupaten Banggai”
dijelaskan jika dari hasil analisis rasio profitabilitas menggunakan net profit margin
diketahui bahwa kemampuan menghasilkan laba dari industri rumahan cita rasa
pagimana masih sangat rendah, nilai persentase dikatakan baik jika berkisar pada
angka 30% untuk usaha industri.

Berdasarkan hasil-hasil dari penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam
penelitian ini, didapatkan hasil yang berbeda. Maka penulis merasa penelitian ini
penting untuk melihat hubungan antara rasio profitabilitas dengan kinerja keuangan
suatu perusahaan.

UMKM Lantabur Indonesia merupakan usaha makanan khas Sulawesi Selatan
yaitu jagung marning yang terletak di daerah Bulukumba yang sudah berdiri selama
tiga tahun. Usaha ini diberi label merek “Golden Corn” yang menawarkan beraneka
rasa olahan jagung marning dan tersedia dalam berbagai ukuran kemasan. Penelitian
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ini dilakukan untuk membantu menganalisis dan mengevaluasi kinerja keuangan dan
hasil operasi dari UMKM Lantabur Indonesia selama tiga tahun.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang, penulis
tertarik untuk meneliti dengan judul “ Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Untuk
Menilai Kinerja Keuangan Pada UMKM Lantabur Indonesia.”

2. METODE

Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang disajikan dalam bentuk
angka. Desain penelitian dimulai dengan pengambilan data berupa laporan laba rugi
dan neraca di UMKM Lantabur Indonesia. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
fokusnya adalah laporan keuangan UMKM Lantabur Indonesia yang terdiri dari
laporan laba rugi dan neraca. Pada penelitian ini laporan laba rugi dan neraca yang
digunakan mulai dari tahun 2021-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan
laba rugi dan neraca. Sampel yang digunakan adalah laporan laba rugi dan neraca
UMKM Lantabur Indonesia selama 3 tahun. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi. Setelah data dikumpulkan, kemudian dianalisis
menggunakan rasio profitabilitas yang terdiri dari Gross Profit Margin, Return on Asset,
Return on Equity dan Net Profit Margin lalu menilai kinerja keuangan berdasarkan hasil
dari rasio tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian Data
Penelitian ini menggunakan analisis rasio profitabilitas yang diukur dengan
Gross Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, dan Net Profit Margin.
1. Gross Profit Margin
Tabel 1. Laba Kotor dan Total Penjualan UMKM Lantabur Indonesia Tahun 2021-2023

Tahun Laba Kotor (Rp) Total Penjualan (Rp)
2021 27.902.998,00 87.070.000,00
2022 46.895.097,00 148.019.000,00
2023 54.605.996,00 174.140.000,00

Sumber: Laporan Keuangan UMKM Lantabur Indonesia

Berdasarkan data Tabel 1 dapat diketahui bahwasanya laba kotor UMKM
Lantabur Indonesia terus meningkat selama tiga tahun. Naiknya total laba kotor
disebabkan oleh peningkata n total penjualan dari tahun ke tahun, termasuk
meningkatnya permintaan produk dan kualitas produk yang ditawarkan.
2. Return On Asset
Tabel 2. Laba Bersih dan Total Aset UMKM Lantabur Indonesia Tahun 2021-2023

Tahun Laba bersih (Rp) Total Aset (Rp)
2021 21.833.500,00 127.718.581,00
2022 37.117.008,00 207.762.159,00
2023 43.667.163,00 251.337.835,00

Sumber: Laporan Keuangan UMKM Lantabur Indonesia tahun
Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui bahwa total laba bersih terus
meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan laba bersih terjadi karena adanya
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peningkatan terhadap penjualan. Total aset juga mengalami peningkatan dikarenakan
adanya investasi dalam aset tetap dan meningkatnya persediaan barang.

3. Return On Equity
Tabel 3. Laba Bersih dan Total Modal Sendiri UMKM Lantabur Indonesia Tahun 2021-

2023
Tahun Laba bersih (Rp) Total Modal Sendiri
(Rp)
2021 21.833.500,00 75.885.081,00
2022 37.117.008,00 110.645.151,00
2023 43.667.163,00 147.670.672,00

Sumber: Laporan Keuangan UMKM Lantabur Indonesia

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan akun laba bersih dan modal sendiri
dari tahun 2021 hingga 2023 terus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan
peningkatan penjualan produk dan bantuan pemasaran serta adanya investasi dana
yang didapatkan sehingga berperan dalam meningkatnya laba bersih dan modal
sendiri UMKM Lantabur Indonesia seperti yang tercatat dalam tabel.
4. Net Profit Margin
Tabel 4. Laba Bersih dan Total Modal Sendiri UMKM Lantabur Indonesia Tahun 2021-

2023
Tahun Laba bersih (Rp) Total Penjualan (Rp)
2021 21.833.500,00 87.070.000,00
2022 37.117.008,00 148.019.000,00
2023 43.667.163,00 174.140.000,00

Sumber: Laporan Keuangan UMKM Lantabur Indonesia

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui jika laba bersih dan total penjualan dari
tahun 2021 hingga 2023 mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pengelolaan
persediaan yang lebih baik dan peningkatan penjualan menjadi penyebab terjadinya
peningkatan pada laba bersih dan penjualan pada UMKM Lantabur Indonesia.

Analisis Data

Perusahaan agar memiliki daya saing yang tinggi harus dapat meningkatkan
kinerjanya dan memiliki kemampuan manajemen yang baik. Penilaian kinerja
perusahaan digunakan untuk menentukan kinerja apakah telah mencapai tujuannya
yaitu dapat memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemilik perusahaan (Rahayu,
2021). Evaluasi kinerja perusahaan yang dihasilkan dari pengambilan keputusan
manajemen adalah masalah yang rumit karena mempengaruhi efisiensi operasi
perusahaan sehubungan dengan keamanan dan nilai berbagai klaim yang mungkin
dibuat terhadapnya, serta efektivitas pemanfaatan modal. Oleh karena itu, tolok ukur
tertentu digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Biasanya,
indeks atau rasio yang menghubungkan dua bagian data keuangan digunakan sebagai
pengukuran.

Menganalisa kondisi keuangan suatu perusahaan memiliki beberapa cara,
namun analisa dengan menggunakan rasio-rasio yang ada merupakan suatu hal yang
sangat umum dilakukan dalam wupaya mengetahui kinerja keuangan suatu
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perusahaan. Pada dasarnya analisa rasio adalah menghitung rasio-rasio tertentu
berdasarkan suatu laporan keuangan dan selanjutnya melakukan interpretasi atas
hasil rasio tersebut.

Untuk melakukan analisis kinerja keuangan, maka suatu perusahaan harus
meyajikan info-info keuangan pada lapora keuangan. Berikut analisis rasio yang
digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan dari sudut kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yaitu rasio profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas
menggunakan data berupa laporan laba/rugi dan laporan neraca dari data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan empat jenis rasio profitabilitas yaitu gross
profit margin, return on asset, return on equity, dan net profit margin.

1. Gross Profit Margin

Gross profit margin adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba kotor pada tingkat
penjualan. Rasio ini dihitung dengan membagi antara laba kotor dengan penjualan

bersih dengan rumus sebagai berikut:

Laba Kotor
Gross Profit Margin = —— X 100%
Penjualan

a. Tahun 2021
27.902.998,00

. o 0
Gross Profit Margin 87.070.000,00 X 100%

= 32,05%
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa gross proit margin
UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2021 sebesar 32,05%. Yang artinya
bahwa setiap Rp1,00 laba kotor yang diterima berasal dari penjualan sebesar
0,3205.
b. Tahun 2022

Cross Profit Marain = 689509700
ross Profit Margin = 148.019.000,00 ’
= 31,68%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa gross proit margin
UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2022 sebesar 31,68%. Yang artinya
bahwa setiap Rp1,00 laba kotor yang diterima berasal dari penjualan sebesar
0,3168.

c. Tahun 2023

Cross Profis Marain < 60599600
ross Profit Margin = 174.140.000,00 ’
= 31,36%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa gross proit margin
UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2023 sebesar 31,36%. Yang artinya
bahwa setiap Rp1,00 laba kotor yang diterima berasal dari penjualan sebesar
0,3136.
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Berikut di bawah ini adalah tabel hasil analisis gross profit margin UMKM
Lantabur Indonesia dari tahun 2021-2023:
Tabel 5. Hasil Analisis Gross Profit Margin UMKM Lantabur Indonesia Tahun 2021-

2023
Tahun GPM (%) Pertumbuhan (%)
2021 32,05 -
2022 31,68 (0,37)
2023 31,36 (0,32)

Sumber: Laporan Laba/Rugi dan Neraca UMKM Lantabur Indonesia

Gross profit margin tahun 2021 menunjukkan bahwa kemampuan UMKM
Lantabur Indonesia dalam memperoleh laba kotor terhadap penjualan sebesar 32,05%.
Tahun 2021 merupakan tahun awal berdirinya UMKM Lantabur Indonesia sehingga
belum ada pertumbuhan yang terjadi. Kemudian untuk tahun 2022 menunjukkan
bahwa gross profit margin pada tahun 2022 menurun jika dibandingkan dengan tahun
2021. Penurunan ini disebabkan karena meningkatnya beban pokok penjualan dari
tahun 2021-2022 sebesar Rp41.956.901,00 atau sebesar 41% dimana pada tahun 2021
sebesar Rp59.167.002,00 menjadi Rp101.123.903,00 pada tahun 2022.

Gross profit margin UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2023 juga
menunjukkan penurunan dalam memperoleh laba kotor terhadap penjualan dengan
persentase. Pada tahun 2022 sebesar 31,68% kemudian pada tahun 2023 menurun
menjadi 31,36%. Penurunan ini juga disebabkan dengan meningkatnya biaya
penjualan yang mencapai Rp18.410.101,00 atau sebesar 15%. Dimana biaya penjualan
tahun 2023 sebesar Rp119.534.004,00 sedangkan pada tahun 2022 sebesar
Rp101.123.903,00.

2. Return On Asset

Return on Asset merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan total
aset untuk mengukur seberapa besar income yang didapatkan dari pengelolaan aset
tersedia. Rasio ini dihitung dengan membagi antara laba bersih dengan total aset

dengan rumus sebagai berikut:
Laba Bersih setelah pajak

Return On Asset = x 100%
Total Aset
a. Tahun 2021
Ret On Asset 18.558.504,00 100%
erurn Un A5Set = 124.443585,00 © " °
= 14,91%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa return on asset

UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2021 sebesar 14,91%. Yang artinya

bahwa setiap Rp1,00 laba yang diterima berasal dari total aset sebesar 0,1491.
b. Tahun 2022

Potim O Asset 37.117.008,00 100%
eturn On Asse _2()7_762.159.00x ’

=17,87%
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa return on
asset UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2022 sebesar 17,87 %. Yang artinya
bahwa setiap Rp1,00 laba yang diterima berasal dari total aset sebesar 0,1787.
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c. Tahun 2023

ror On Assot — 48.989.497,00 100%
eturn On Asset = 251.337.835,00 g ’
= 19,49%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa return on
asset UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2023 sebesar 19,49%. Yang artinya
bahwa setiap Rp1,00 laba yang diterima berasal dari total aset sebesar 0,1949.

Berikut di bawah ini adalah tabel hasil analisis return on asset UMKM Lantabur
Indonesia dari tahun 2021-2023:
Tabel 6. Hasil Analisis Return On Asset UMKM Lantabur Indonesia Tahun 2021-2023

Tahun ROA (%) Pertumbuhan (%)
2021 14,91 -
2022 17,87 2,96
2023 19,49 1,62

Sumber: Laporan Laba/Rugi dan Neraca UMKM Lantabur Indonesia

Return on asset pada tahun 2021 menunjukkan bahwa kemampuan UMKM
Lantabur Indonesia dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan aktiva mencapai
sebesar 14,91%. Kemudian pada tahun 2022 mengalami pertumbuhan sebesar 2,69%.
Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan laba bersih pada tahun 2022, dimana
yang awalnya sebesar Rp18.558.504,00 kemudian naik hingga mencapai sebesar
Rp37.117.008,00.

Return on asset UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2023 juga mengalami
peningkatan yang menunjukkan kemampuan menghasilkan laba terhadap total aset
yaitu sebesar 19,49%. Ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 1,62% dari tahun
2022, namun jika dibandingkan pertumbuhannya mengalami penurunan dari tahun
2022 ke 2023. Hal ini dikarenakan total aset mengalami kenaikan yang lebih besar
dibandingkan dengan laba bersih. Total aset yang awalnya sebesar Rp207.762.159,00
mengalami peningkatan sebanyak Rp43.575.676,00 mencapai Rp251.337.835,00 pada
tahun 2023.

3. Return On Equity

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan total modal sendiri yang dimiliki untuk mengetahui seberapa besar laba yang
dihasilkan dari pengeolaan modal tersebut. Rasio ini dihitung dengan membagi antara

laba bersih setelah pajak dan total modal sendiri dengan rumus sebagai berikut:

o On Eauity — Laba Bersih Setelah Pajak 100%
eI P BAUEY = T otal Modal Sendiri ’
a. Tahun 2021

. 18.558.504,00
Return On Equity = 7% 885.081.00 x 100%

= 24,46%
Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa return on
equity UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2021 sebesar 24,46%. Yang
artinya bahwa setiap Rp1,00 laba yang diterima diukur dari modal sendiri
sebesar 0,2446.
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b. Tahun 2022

37.117.008,00

Return On Equity = 110 645.151.00 x 100%

= 33,55%
Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa return on
equity UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2021 sebesar 33,55%. Yang
artinya bahwa setiap Rp1,00 laba yang diterima diukur dari modal sendiri
sebesar 0,3355.
c. Tahun 2023

. 48.989.497,00
Return On Equity = 174.140.000.00 x 100%
= 34,42%

Berdasarkan hasil dari perhitungan, maka dapat dilihat bahwa return on equity
UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2021 sebesar 34,42%. Yang artinya
bahwa setiap Rp1,00 laba yang diterima diukur dari modal sendiri sebesar
0,3442.

Berikut di bawah ini adalah tabel hasil analisis return on equity UMKM Lantabur
Indonesia dari tahun 2021-2023:
Tabel 7. Hasil Analisis Return On Equity UMKM Lantabur Indonesia Tahun 2021-2023

Tahun ROE (%) Pertumbuhan (%)
2021 24,46 -
2022 33,55 9,09
2023 34,42 0,87

Sumber: Laporan Laba/Rugi dan Neraca UMKM Lantabur Indonesia

Return on equity pada tahun 2021 menunjukkan bahwa kemampuan UMKM
Lantabur Indonesia dalam mengelola modal sendiri yang dimiliki untuk
menghasilkan laba pada awal tahun berdirinya yaitu sebesar 33,55%. Pertumbuhan
return on equity pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 9,09%. Hal ini
dikarenakan jumlah total laba bersih pada tahun 2022 mengalami kenaikan dari
Rp18.558.504,00 menjadi Rp37.117.008,00. serta modal sendiri juga mengalami
kenaikan sebesar Rp34.760.064,00 dari total Rp75.885.087,00 pada tahun 2021 menjadi
Rp110.645.151,00.

Return on equity pada tahun 2023 juga menunjukkan adanya peningkatan dalam
pengelolaan modal sendiri yang dimiliki UMKM Lantabur Indonesia yaitu sebesar
34,42%. Namun pertumbuhan yang terjadi dari tahun 2022 ke 2023 sebesar 0,87 % yang
artinya mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan
peningkatan total laba bersih lebih kecil jika dibandingkan dengan modal sendiri.
Total laba bersih sebesar Rp11.872.489,00 dimana pada tahun 2022 sebesar
Rp37.117.008,00 menjadi Rp48.989.497,00 pada tahun 2023. Kemudian total modal
sendiri juga mengalami kenaikan dari Rp110.645.115,00 menjadi Rp142.348.338,00.

4. Net Profit Margin
Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk melihat seberapa
besar laba yang dihasilkan sebuah perusahaan berdasarkan hasil penjualan. Rasio ini
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membandingkan antara total laba bersih dengan total penjualan yang didapatkan

dengan rumus sebagai berikut:
Laba Bersih

. . _ Lababersih o
Net Profit Margin Penjualan x 100%
a. Tahun 2021
18.558.504,00

. . _ 16:996.004,00 o
Net Profit Margin 87.070.000,00 x 100%

=21,31%
Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa net profit
margin UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2021 sebesar 21,31%. Yang
artinya bahwa setiap Rp1,00 laba bersih yang diterima diukur dari modal
sendiri sebesar 0,2131.
b. Tahun 2022
37.117.008,00

. o o
Net Profit Margin 148.019.000,00 x 100%

= 25,08%
Berdasarkan hasil dari perhitungan, maka dapat dilihat bahwa net profit margin
UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2022 sebesar 25,08%. Yang artinya
bahwa setiap Rp1,00 laba bersih yang diterima diukur dari modal sendiri
sebesar 0,2508.
c. Tahun 2023

Net Profit Maraim = 2898949700
et Profit Margin = 174.140.000,00 ’
= 28,13%

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa net profit
margin UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2023 sebesar 28,13%. Yang
artinya bahwa setiap Rp1,00 laba bersih yang diterima diukur dari modal
sendiri sebesar 0,2813.

Berikut adalah tabel hasil analisis net profit margin UMKM Lantabur Indonesia
dari tahun 2021-2023:
Tabel 8. Hasil Analisis Return Net Profit Margin UMKM Lantabur Indonesia Tahun

2021-2023
Tahun NPM (%) Pertumbuhan (%)
2021 21,31 -
2022 25,08 3,77
2023 28,13 3,05

Sumber: Laporan Laba/Rugi dan Neraca UMKM Lantabur Indonesia

Net profit margin pada tahun 2021 menunjukkan bahwa kemampuan UMKM
Lantabur Indonesia dalam menghasilkan laba berdasarkan pada total penjualan
mencapai sebesar 21,31%. Kemudian net profit margin pada tahun 2022 mengalami
peningkatkan sebesar 3,77%. Hal ini dikarenakan meningkatnya laba bersih dari
Rp18.558.504,00 menjadi Rp37.117.008,00 dan juga pada penjualan yang awalnya
sebesar Rp87.070.000,00 kemudian mengalami peningkatan hingga mencapai
Rp148.019.000,00.
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Net profit margin pada tahun 2023 juga menunjukkan adanya peningkatan
UMKM Lantabur Indonesia dalam menghasilkan laba dari penjualan yaitu sebesar
28,13%. Namun pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2023 tidak sebesar tahun 2022.
Hal ini dikarenakan peningkatan laba bersih dari tahun 2022 ke tahun 2023 lebih
rendah dibanding peningkatan pada tahun sebelumnya. Dimana pada tahun 2021 ke
tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp18.558.504,00 sedangkan tahun 2022 ke
tahun 2023 hanya sebesar Rp11.872.489,00.

Meskipun net profit margin meningkat secara persentase, tetapi biaya operasional
dan biaya lainnya juga meningkat, maka pertumbuhan net profit margin pada UMKM
Lantabur Indonesia bisa berpengaruh hingga mengalami penurunan.

Hasil dan Pembahasan

Analisis rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat
kemampuan kinerja keuangan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Penggunaan rasio gross profit margin, return on asset, return on equity, dan net profit
margin masing-masing akan menunjukkan apakah perusahaan telah bekerja secara
efektif atau tidak.

Pada penelitian ini telah dilakukan perhitungan rasio berdasarkan data yang ada
pada laporan keuangan UMKM Lantabur Indonesia untuk mengetahui kinerja
keuangan pada UMKM tersebut.

1. Gross Profit Margin

Menurut Jumingan (2017) faktor-faktor yang memperngaruhi gross profit margin
adalah perubahan harga persatuan produk dan perubahan kualitas atau volume
produk yang dijual. Berdasarkan penelitian ini, hasil analisis kinerja keuangan dilihat
dari gross profit margin tahun 2021-2023 belum sepenuhnya baik, dikarenakan tingkat
persentase laba kotor yang dihasilkan dari penjualan terus menurun selama 3 tahun.
Penurunan ini disebabkan oleh beban penjualan yang terus meningkat sehingga
selisih antara laba kotor yang dihasilkan dari penjualan pada tahun 2022 dan 2023 juga
mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dkk
(2021) pada penelitiannya yang berjudul “Rasio profitabilitas dan penilaian kinerja
keuangan UMKM” menunjukkan bahwa pada bulan Oktober sampai November gross
profit rasio mengalami penurunan sebesar 2%. Akan tetapi, masih bisa menutupi
pengeluaran usaha dan juga menghasilkan laba bersih kepada UMKM “Alove.it”.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakinah dkk (2023) yang
berjudul “Analisis laporan keuangan berdasarkan rasio profitabilitas untuk menlai
kinerja keuangan UMKM Zieffa Bakery” hasil dari perhitungan gross profit margin pada
periode 2017-2021 cenderung mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2020 yang
disebabkan oleh wabah Covid-19. Namun, kenaikan pada tahun-tahun lain
menunjukkan bahwa pengendalian biaya yang dikeluarkan cukup baik.

2. Return On Asset

Menurut Kasmir (2017) faktor yang mempengarubhi return on asset ialah net profit
margin dan total asset turn over. Pada penelitian ini, hasil analisis kinerja keuangan
dilihat dari return on asset tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan baik, karena nilai
laba bersih penjualan terus mengalami peningkatan. Namun peningkatan nilai yang
terjadi pada tahun 2023 tidak sesignifikan peningkatan pada tahun 2022. Hal ini
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dikarenakan total aset mengalami kenaikan yang lebih besar dibandingkan dengan
laba bersih.

Hasil penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurjanah dkk (2021) yang berjudul “Rasio profitabilitas dan penilaian
kinerja keuangan UMKM”, hasil return on asset yang diperoleh pada bulan Oktober
2021 mengalami penurunan dari 38% menjadi 21% pada bulan November 2021. Hal
ini dikarenakan turunnya nilai laba bersih yang didapatkan.

3. Return On Equity

Menurut Tandelilin (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi return on equity
adalah margin laba bersih, perputaran aktiva, dan rasio hutang. Pada penelitian ini,
hasil analisis kinerja keuangan UMKM Lantabur Indonesia dilihat dari return on equity
pada tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan baik. Hal ini dikarenakan laba bersih
dan modal sendiri mengalami peningkatan. Namun pertumbuhan yang terjadi dari
tahun 2022 ke 2023 sebesar 0,87% yang artinya mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya. Hal ini dikarenakan peningkatan total laba bersih lebih kecil jika
dibandingkan dengan modal sendiri.

Hasil penelitian memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sakinah dkk (2023) yang berjudul “Analisis laporan keuangan berdasarkan rasio
profitabilitas untuk menlai kinerja keuangan UMKM Zieffa Bakery” bahwa Zieffa Bakery
belum efektif dalam mengelola modal dan menunjukkan nilai perusahaan karena
belum stabil dalam mengelola modalnya.

4. Net Profit Margin

Menurut Jumingan (2017) banyak faktor yang dapat mempengaruhi perubahan
laba usaha perusahaan dari tahun ke tahun. Faktor tersebut kebanyakan meliputi
pengaruh tingkat penjualan, perubahan harga pokok penjualan, dan perubahan biaya
usaha. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil analisis kinerja keuangan UMKM
Lantabur Indonesia dilihat dari net profit margin pada tahun 2021-2023 sudah dapat
dikatakan baik, dikarenakan laba bersih yang dihasilkan dari penjualan terus
mengalami peningkatan. Laba bersih yang dihasilkan pada tahun 2023 mencapai Rp
43.667.163 dan penjualan sebesar Rp 174.140.000. Namun pertumbuhan yang terjadi
pada tahun 2023 tidak sebesar tahun 2022. Hal ini dikarenakan peningkatan laba
bersih dari tahun 2022 ke tahun 2023 lebih rendah dibanding peningkatan pada tahun
sebelumnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sakinah dkk
(2023) yang berjudul “Analisis laporan keuangan berdasarkan rasio profitabilitas
untuk menlai kinerja keuangan UMKM Zieffa Bakery” bahwa net profit margin terus
menunjukkan peningkatan kinerja perusahaan, dikarenakan penjualan yang terus
meningkaat setiap tahunnya. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Botutihe (2016) yang berjudul “ Analisis rasio profitabilitas laporan laba rugi pada home
industry cita rasa pagimana Kabupaten Banggai”, dimana hasil perhitungan net profit
margin terus mengalami penurunan tiap bulannya sehingga belum bisa dikatakan
efisien.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab
sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa kinerja keuangan berdasarkan Gross
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Profit Margin UMKM Lantabur Indonesia pada tahun 2021-2023 ~ belum dapat
dikatakan baik. Nilai laba kotor dari setiap penjualan cenderung mengalami
penurunan setiap tahunnya dikarenakan beban penjualan yang terus meningkat.
Kinerja keuangan berdasarkan Return On Asset UMKM Lantabur Indonesia pada
tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan baik, dikarenakan nilai laba bersih dan total
aset yang dimiliki UMKM cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Kinerja keuangan berdasarkan Return On Equity pada UMKM Lantabur
Indonesia tahun 2021-2023 sudah dapat dikatakan baik, dikarenakan nilai laba bersih
dan modal sendiri terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kinerja keuangan
berdasarkan Net Profit Margin pada UMKM Lantabur Indonesia tahun 2021-2023
sudah dapat dikatakan baik, dikarenakan laba bersih yang dihasilkan dari penjualan
setiap tahunnya terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat
diberikan beberapa saran untuk UMKM Lantabur Indonesia yaitu sebagai berikut.
UMKM Lantabur Indonesia dapat mengatur pengeluaran biaya atau beban pokok
penjualan sebaik mungkin agar laba yang dihasilkan bisa maksimal. Selanjutnya,
mengelola strategi yang dapat meningkatkan laba bersih setiap tahunnya. Optimalkan
penggunaan aset dan mengidentifikasi peluang pertumbuhan baru. Dan gunakan
modal dengan bijak, pertimbangkan strategi pembiayaan yang dapat mendukung
pertumbuhan tanpa meningkatkan risiko keuangan yang tidak perlu.
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